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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar 

pada hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 - bā’ b ب

 - tā’ t ت

 ṡā’ ṡ s (dengan titik di atasnya) ث

 - Jīm J ج

 ḥā’ Ḥ h (dengan titik di bawahnya) ح

 - khā’ Kh خ

 - Dal D د

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



vi 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Żal Ż z (dengan titik di atasnya) ذ

 - rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Ṣād ṣ s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawahnya) ض

 ṭā’ ṭ t (dengan titik di bawahnya) ط

 zā’ Ẓ z (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā’ H ه

 Hamzah ` apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā’ Y ي

 

B. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

 ā = أ ai = أي a = أ
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 i = أ

 u = أ

 ī = إي au = أو

 ū = أو
 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh:  

 mar’atun jamīlah =  مرأةجميلة

 fātimah =   فاطمة

2. Syaddad (Tasydid, Geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā =   ربّنا

 al-birr =   البرّ 

3. Kata Sandang (Artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh:  

 asy-syamsu =  الشمس

 ar-rajulu =  الرجل
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 as-syyidah =  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 al-qamar =  القمر

  ’al-badī =  البديع

 al-jalāl =  الجلال

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ` /.  

Contoh:  

 umirtu =  أمرت

 syai`un =  شيء
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PERSEMBAHAN 

 

Ucapan syukur hanya terpanjatkan untuk-Mu ya Rabb, atas segala 

karunia berupa nikmat iman, Islam, kesehatan dan kesempatan, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang telah 

menuntun kita menuju zaman yang terang penuh ilmu ini. 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

Kedua Orang Tuaku (Alm. Tauhid dan Nurwati). Terima kasih kepada 

Ayah yang mengajarkan arti perjuangan, keikhlasan, kesabaran dan tawakkal atas 

segala yang Allah berikan hingga Allah menjemputmu pulang. Semoga Allah 

berikan surga terbaik untukmu atas segala kebaikan yang Ayah lakukan selama di 

dunia. Terima kasih kepada Ibu yang senantiasa memberikan dukungan, kasih 

sayang serta doa yang tak pernah putus untuk Ananda. Terima kasih telah menjadi 

ibu hebat meski membesarkan kami tanpa kehadiran Ayah di sisi. Ayah dan 

Ibulah yang menjadi semangat untuk terus melangkah dalam kebaikan. Semoga 

Allah senantiasa melimpahkan rahmat dan ridha-Nya, serta kelak Allah hadiahkan 

surga terindah untuk kalian berdua. 

Kedua adikku (Isna Istiqomah dan Izza Salsabilah). Terima kasih untuk 

kasih sayang dan dukungan yang senantiasa diberikan. Bertumbuh-kembanglah 

dan berproseslah menjadi wanita pemegang teguh nilai-nilai Islam. Tetap 

semangat untuk menuntut ilmu dan menggapai cita. Semoga Allah senantiasa 

menuntun langkah kalian berdua hingga surga-Nya. 
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MOTTO 

 

   

    

  

   

     

   

     

     

    

    

  

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila 

ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 

raaji’uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat 

dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 155-157) 
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ABSTRAK 

Ta’ibah, Iftitah. 2019. Peran Konselor Sebaya dalam Membantu Mengatasi 

Problema Pribadi Remaja melalui Bimbingan Konseling Islami (Studi Kasus di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan). Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan 

Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd. 

Kata kunci: Konselor Sebaya, Problema Pribadi Remaja, Bimbingan Konseling 

Islami. 

Problema pribadi remaja dapat diartikan masalah-masalah pribadi pada 

remaja yang umumnya bersumber dari dalam masalah individu yang berhadapan 

dengan situasi lingkungan sekitarnya. Problema pribadi ini menuntut adanya 

penyelesaian sesegera mungkin agar tidak mengganggu kehidupan remaja ke 

depannya. Remaja pun memilih konselor sebaya sebagai orang yang dimintai 

bantuan dalam mengatasi problema pribadi yang dihadapi. Konselor sebaya 

dipandang mampu membantu mengatasi problema pribadi remaja, sehingga 

konselor sebaya memiliki peran yang cukup besar di dalamnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: (1) Bagaimana problema 

pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik Pekalongan?, (2) Bagaimana peran 

konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui 

Bimbingan Konseling Islami (Studi kasus di Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan)?Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui problema pribadi 

remaja di Forum Anak Kota Batik Pekalongan, (2) Mengetahui peran konselor 

sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan 

Konseling Islami (Studi kasus di Forum Anak Kota Batik Pekalongan). 

Metodologi dalam penelitian ini ialah kualitatif dan jenis penelitiannya 

adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan ialah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis analisis data yang digunakan ialah 

analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Problema pribadi remaja di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

jenis, yaitu kesulitan dalam menyesuaikan diri, kurang memahami ajaran agama, 

kesulitan dalam menjaga kesehatan, kesulitan belajar, kesulitan dalam 

memanfaatkan waktu luang, dan kesulitan dalam manajemen waktu. (2) Peran 

konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui 

Bimbingan Konseling Islami di Forum Anak Kota Batik Pekalongan yaitu sebagai 

motivator, penyalur tanggung jawab, dan helper (pemberi bantuan). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja dapat diartikan sebagai suatu tahap perkembangan antara masa 

anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik 

umum serta perkembangan kognitif dan sosial. Adapun batasan usia remaja 

yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun.1 

World Health Organization (WHO) menetapkan batas usia 10-20 tahun 

sebagai batasan usia remaja. Adapun Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

sendiri menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia pemuda (youth) dalam 

rangka keputusan mereka untuk menetapkan tahun 1985 sebagai Tahun 

Pemuda Internasional.2 Mendefinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia 

sama sulitnya dengan menetapkan definisi remaja secara umum. Masalahnya 

adalah karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan tingkatan 

sosial-ekonomi maupun pendidikan.3 

Remaja mengalami krisis mendasar tentang apa yang ingin mereka 

lakukan. Mereka memiliki ide untuk digali tetapi mereka belum berkomitmen 

untuk bertindak. Akhirnya, beberapa remaja mengalami difusi identitas di 

mana mereka tidak bisa membuat pilihan apa pun. Mereka terombang-ambing 

tanpa arah.4 Banyak dari remaja yang mengalami kebingungan dalam kondisi 

                                                           
1 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 190. 
2 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 

12. 
3 Sarlito W. Sarwono,  Psikologi Remaja….,  hlm. 18. 
4 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk Meningkatkan 

Konsep Diri Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 86. 
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yang dialaminya, di mana hal ini akan menarik remaja pada kondisi yang 

menimbulkan problem dalam kehidupan remaja. Hal ini terjadi karena remaja 

merupakan fase perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 

Pada fase ini, remaja akan menemui cukup banyak problem yang apabila 

tidak dihadapi dengan baik dapat menimbulkan gangguan-gangguan yang 

akan menghambat kehidupannya. 

Problem-problem yang dihadapi remaja antara lain terkait dengan 

problema pribadi. Problema pribadi dapat diartikan masalah-masalah pribadi 

yang umumnya bersumber dari dalam masalah individu yang berhadapan 

dengan situasi lingkungan sekitarnya. Remaja kerap kali menghadapi masalah 

pribadi, mereka dalam masa pubertas dengan adanya perubahan-perubahan 

pesat dalam aspek psikis, psikologis dan sosiologis yang mereka hadapi.5 

Forum Anak Kota BatikPekalongan merupakan salah satu forum yang 

ada di Kota Pekalongan yang bergerak pada dunia anak dan remaja. Forum 

ini beralamatkan di Jalan Majapahit Nomor 7A Pekalongan. Forum Anak 

Kota Batik Pekalongan adalah sebuah perkumpulan atau forum yang dikelola 

oleh anak-anak Pekalongan (kota batik) guna menyalurkan aspirasi anak, 

tempat berpartisipasi dan berkomunikasi anak yang berlandaskan prinsip dari 

anak, oleh anak dan untuk anak. Forum ini memiliki tujuan antara lain 

sebagai tempat komunikasi anak dan remaja Pekalongan, membantu 

menyelesaikan permasalahan anak dan remaja Pekalongan, dan lain 

sebagainya. 

                                                           
5 Egy Novita Fitri dan Marjohan, “Manfaat Layanan Konseling Kelompok dalam 

Menyelesaikan Masalah Pribadi Siswa”, (Padang: Jurnal Educatio, Vol. 2 No. 2, 2016), hlm. 22. 
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Forum Anak Kota Batik Pekalongan memiliki anggota dengan jenjang 

pendidikan SMP-SMA sederajat yang berjumlah belasan. Para anggota ini 

berada pada tahapan usia remaja, di mana masa ini memiliki beberapa 

permasalahan dalam hidupnya. Permasalahan-permasalahan tersebut berkisar 

seputar masalah penyesuaian diri dengan lingkungannya, belum mampu 

mengambil keputusan dalam beberapa hal, konflik dengan orang tua karena 

berbeda pandangan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat dilihat manakala ada 

kegiatan, banyak dari mereka yang meminta waktu pada pengurus yang juga 

merupakan konselor sebaya untuk meminta bantuan terhadap kondisi yang 

sedang dialaminya. Cukup banyak ditemui bahwa topik yang dibicarakan 

ialah seputar problema pribadi yang dialami oleh para anggotanya.6 

Dalam upaya menjawab permasalahan yang ada di kalangan remaja 

Pekalongan khususnya anggota dan pengurus, Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan memiliki beberapa divisi yang salah satunya merupakan divisi 

konseling. Pada divisi konseling ini terdapat program konselor sebaya yang 

dapat dijadikan sebagai sarana untuk sesama remaja mampu menghadapi 

permasalahan yang sedang remaja alami sehingga mampu tumbuh sebagai 

pribadi yang sesuai fitrah, yaitu mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Permintaan bantuan oleh seorang remaja kepada konselor sebaya 

bukanlah tanpa suatu alasan, melainkan lebih kepada usia yang tidak terpaut 

jauh, di mana antara konseli dan konselor dapat dikatakan merupakan teman 

                                                           
6 Moch. Najdan Achmada, Ketua Forum Anak Kota Batik Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 2 Januari 2019. 
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sebaya. Pada masa remaja, ketertarikan dan ikatan terhadap teman sebaya 

menjadi sangat kuat. Hal ini terbukti karena banyak remaja merasa bahwa 

orang dewasa tidak dapat memahaminya.7 Hal ini juga merupakan suatu 

perilaku di mana anak (remaja) lebih memilih untuk menyampaikan curahan 

hatinya kepada teman sebaya daripadakepada orang tua. Dimana teman 

sebaya memiliki persamaan dan bahasa khas sebaya yang lebih diterima 

anak.8 Kelompok teman sebaya ini juga memungkinkan untuk belajar 

keterampilan sosial, mengembangkan minat yang sama dan saling membantu 

dalam mengatasi kesulitan untuk mencapai kemandirian. Teman sebaya 

dijadikan tempat untuk memperoleh sokongan dan penguatan dalam rangka 

melepaskan diri dari ketergantungan terhadap orang tua.9 

Konselor sebaya berperan dalam membantu permasalahan remaja 

karena remaja lebih terbuka dalam mencurahkan permasalahan yang sedang 

dihadapi kepada teman sebaya dibandingkan dengan orang tua, saudara, guru 

dan lainnya.10 Dalam hal ini, maka konselor sebaya dipilih sebagai jalan 

alternatif dalam meminta bantuan untukmenyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh remaja. Konselor sebaya di Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan ini merupakan pengurus yang telah mengikuti pelatihan konselor 

sebaya tingkat provinsi yang diselenggarakan oleh Dinas Pemberdayaan 

                                                           
7 Hardi Prasetiawan, “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) untuk Mereduksi 

Kecanduan Game Online”, (Yogyakarta: Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2010), 

hlm. 2. 
8 Sarmin, “Konselor Sebaya: Pemberdayaan Teman Sebaya dalam Sekolah Guna 

Menanggulangi Pengaruh Negatif Lingkungan”, (Blitar: Brilliant: Jurnal Riset & Konseptual UNU 

Blitar, Vol. 2, No. 1, Februari, 2017), hlm. 107. 
9 Egy Novita Fitri dan Marjohan…..hlm. 22. 
10 Wiji Utami, “Peran Konselor Sebaya sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan Remaja 

tentang TRIAD Kesehatan Reproduksi Remaja” (Purwodadi: Jurnal Medika Respati AKBID An-

Nur Purwodadi, Vol. 12 No. 1, Januari, 2017), hlm. 5. 
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Masyarakat, Perempuan, dan Perlindungan Anak (DPMPPA), juga beberapa 

kali mengikuti forum-forum pelatihan konselor sebaya yang diadakan di kota 

lain.11 

Berangkat dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Konselor Sebaya dalam Membantu 

Mengatasi Problema Pribadi Remaja melalui Bimbingan Konseling 

Islami (Studi Kasus di Forum Anak Kota Batik Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana problema pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan? 

2. Bagaimana peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema 

pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami (Studi kasus di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui problema pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan. 

                                                           
11 Mayang Resmanti, Pengurus Forum Anak Kota Batik Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 2 Januari 2019. 
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2. Mengetahui peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema 

pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami (Studi kasus di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan). 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diambil ialah sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan dalam hal peningkatan peran 

konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja 

melalui bimbingan konseling Islami. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, referensi, dan 

pedoman bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi 

remaja melalui Bimbingan Konseling Islami. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi konselor sebaya, penelitian ini diharapkan mampu membantu 

meningkatkan keterampilan dalam membantu mengatasi problema 

pribadi remaja melalui Bimbingan KonselingIslami. 

b. Bagi konseli, penelitian ini diharapkan mampu membantu mengatasi 

problema pribadi yang dihadapi remaja, sehingga dapat membangun 

kehidupan remaja yang bahagia dan mampu menikmati kehidupan 

dengan hal-hal positif. 
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c. Bagi Forum Anak Kota Batik Pekalongan, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan bahan evaluasi yang positif bagi Forum Anak 

Kota Batik Pekalongan dalam hal peran konselor sebaya dalam 

membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan 

Konseling Islami. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Konselor Sebaya 

Konselor sebaya adalah pendidik sebaya (tutor sebaya) yang 

secara fungsional mempunyai komitmen dan motivasi yang tinggi 

untuk memberikan konseling bagi kelompok remaja/mahasiswa 

sebayanya, telah mengikuti pelatihan/orientasi konseling.12 

Seorang konselor sebaya harus mempunyai pengetahuan yang 

luas dalam menyelesaikan berbagai permasalahan remaja sehingga 

dapat membantu teman sebaya yang mempunyai masalah dengan baik. 

Seorang konselor sebaya harus mampu menciptakan kondisi yang 

kondusif, nyaman dan aman untuk teman sebayanya. Konselor sebaya 

harus mempunyai sikap yang tepat dalam menangani permasalahan 

yang dihadapi remaja. Pelatihan menjadi seorang konselor sebaya 

diperlukan untuk seseorang yang ingin menjadi konselor sebaya. 

Pelatihan yang diikuti dapat menjadikan konselor sebaya memahami 

tentang perannya menjadi seorang konselor yang dapat memberikan 

                                                           
12 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), Pedoman Pengelola 

Pusat Informasi dan Konseling Remaja dan Mahasiswa (PIK R/M), (Jakarta: Direktorat Bina 

Ketahanan Remaja BKKBN). 
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informasi dan membantu permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

remaja.13 

Baruth dan Robinson mendefinisikan peran konselor adalah 

peran yang inheren ada dan disandang oleh seseorang yang berfungsi 

sebagai konselor. Konselor memiliki lima peran generik, yaitu sebagai 

konselor, konsultan, agen pengubah, agen prevensi primer dan terakhir 

sebagai manajer.14 Konselor dalam konseling Islami berperan sebagai 

pendamping yang bertugas mengingatkan individu yang dibimbing 

(klien) agar mengikuti petunjuk Allah dalam mengarungi kehidupan.15 

Seorang konselor Islami yang profesional seharusnya memiliki dua 

hal; pertama, pengetahuan tentang bimbingan dan konseling secara 

umum, kedua, pengetahuan agama Islam secara mendalam.16 

b. Problema Pribadi 

Masalah adalah suatu hambatan/persoalan yang dialami oleh 

suatu individu atau kelompok untuk mendapatkan suatu pencapaian. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah berarti sesuatu yang 

harus diselesaikan. Masalah yang menimpa seseorang jika tidak segera 

dicari atau diselesaikan maka masalah tersebut akan berkembang dan 

hal ini berimplikasi terhadap dirinya dan orang lain. 

                                                           
13 Wiji Utami, “Peran Konselor Sebaya sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan Remaja 

tentang TRIAD Kesehatan Reproduksi Remaja” (Purwodadi: Jurnal Medika Respati AKBID An-

Nur Purwodadi, Vol. 12 No. 1, Januari, 2017), hlm. 5-6. 
14 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 32. 
15 Erhamwilda, Konseling Islami, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 112.  
16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 27. 
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Problema pribadi dapat diartikan masalah-masalah pribadi yang 

umumnya bersumber dari dalam masalah individu yang berhadapan 

dengan situasi lingkungan sekitarnya. Masalah pribadi apabila tidak 

mendapatkan layanan konseling oleh konselor, maka konseli 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan diri terkait dengan 

ketidakmampuan menguasai keterampilan dan kemampuan 

mengarahkan diri, menyelesaikan permasalahan hidup, 

ketidakmampuan cara berpikir, bertindak dan bersikap yang sesuai 

dengan kondisi dan tuntutan hidup, juga ketidakmampuan 

mengembangkan diri secara terus menerus, untuk meningkatkan 

kualitas hidup.17 

Faktor-faktor yang menimbulkan masalah pribadi dibagi 

menjadi dua. Pertama, faktor indogen yang terdiri dari faktor fisik dan 

psikis. Kedua, faktor exogen yang terdiri dari faktor manusia, faktor 

kesempatan, situasi dan kondisi, serta kebudayaan.18 

c. Bimbingan Konseling Islami 

Menurut Anwar Sutoyo, konseling Islami didefinisikan sebagai 

proses bantuan yang berbentuk kontak pribadi antara individu yang 

mendapat kesulitan dalam suatu masalah dengan seorang petugas 

profesional dalam hal pemecahan masalah, pengenalan diri, 

                                                           
17 KusnoEffendi,…hlm. 121-122. 
18 KusnoEffendi,…hlm. 122-129. 
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penyesuaian diri, dan pengarahan diri, untuk mencapai realisasi diri 

secara optimal sesuai ajaran Islam.19 

Hakikat bimbingan dan konseling Islami ialah upaya membantu 

individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada 

fitrah, dengan cara memberdayakan (empowering) iman, akal dan 

kemauan yang dikaruniakan Allah dan RasulNya, agar fitrah yang ada 

pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan 

Allah.20 

Tujuan umum/jangka panjang konseling Islami adalah agar 

individu menjadi muslim yang bahagia dunia dan akhirat. Selanjutnya 

tujuan jangka pendek proses konseling adalah membantu klien 

mengatasi masalahnya dengan cara mengubah sikap dan perilaku klien 

yang melanggar tuntunan Islam menjadi sikap dan perilaku hidup yang 

sesuai dengan tuntunan Islam.21 

Teknik dalam melakukan konseling dibagi menjadi dua, yaitu 

teknik yang bersifat lahir dan teknik yang bersifat batin. Teknik yang 

bersifat lahir ini menggunakan alat yang dapat dilihat, didengar atau 

dirasakan oleh klien, yaitu dengan menggunakan tangan dan lisan. 

Teknik yang bersifat batin yaitu teknik yang hanya dilakukan dalam 

                                                           
19 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan KonselingIslami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 18. 
20 Sri Narti, Model Bimbingan Kelompok … hlm. 34. 
21 Erhamwilda, Konseling Islami …. hlm. 119-120. 
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hati dengan do’a dan harapan, namun tidak ada usaha dan upaya yang 

keras secara konkret.22 

2. Penelitian yang Relevan 

Peneliti juga menyertakan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema 

pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami antara lain: 

Penelitian yang pertama yaitu skripsi yang berjudul “Peran Konselor 

dalam Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di SMAN 1 

Petungkriyono”. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh Afdoliyah, 

mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Pekalongan tahun 

2016. Penelitian tersebut menghasilkan simpulan bahwa peran konselor 

dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMAN 1 

Petungkriyono yang meliputi peran konselor, isi program, sarana dan 

prasarana, sudah baik namun belum tersusun rapi. Sasaran konseling 

adalah siswa, faktor pendukungnya adalah kedisiplinan siswa dan faktor 

penghambatnya adalah jumlah siswa yang sedikit dan kegiatan kecamatan 

banyak yang melibatkan siswa SMA.23 Penelitian yang dilakukan penulis 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan tersebut terletak pada 

fokus penelitiannya. Penelitian sebelumnya berfokus pada peran konselor 

dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling, sementara pada 

                                                           
22 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2002), hlm. 207-215. 
23Afdoliyah, “Peran Konselor dalam Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

SMAN 1 Petungkriyono”, skripsi, (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2016), hlm. xiii. 
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penelitian ini akan difokuskan pada konselor sebaya dalam membantu 

mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami. 

Penelitian yang kedua yaitu skripsi yang berjudul “Peran 

Pembimbing Sebaya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA 

Negeri 1 Cangkringan”. Penelitian tersebut dilakukan oleh Sunarti, Guru 

Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 1 Cangkringan, Sleman, DIY 

tahun 2008. Penelitian tersebut menghasilkan simpulan bahwa dengan 

diberdayakannya siswa sebagaipembimbing sebaya, maka pelayanan 

bimbingan dan konseling akan semakin baik dan optimal, di satu sisi 

informasi yang digali tentang siswa akan semakin banyak dan lengkap, di 

sisi lain guru BK akan sangat terbantu dalam melaksanakan tugasnya. 

Pembimbing sebaya juga akan memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

tambahan yang bermanfaat bagi diri dan masa depannya.24 Penelitian yang 

dilakukan penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaan 

tersebut terletak pada fokus penelitiannya. Penelitian sebelumnya berfokus 

pada peran pembimbing sebaya dalam layanan bimbingan dan konseling, 

sedangkan pada penelitian ini akan difokuskan pada peran konselor sebaya 

dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan 

Konseling Islami. 

Penelitian yang ketiga yaitu skripsi yang berjudul “Peran Konselor 

Sebaya dalam Membantu Memecahkan Persoalan Pribadi Siswa (Studi di 

SMAN 2 Liwa, Lampung Barat)”. Penelitian tersebut dilaksanakan oleh 

                                                           
24 Sunarti, “Peran Pembimbing Sebaya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA 

Negeri 1 Cangkringan”, http://bk-sma-sunarti.blogspot.com/2008/11/peran-pembimbing-sebaya-

dalam-layanan_13.html (Diaksestanggal 5 November 2018).  
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Romy Saputra, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN 

Raden Intan Lampung tahun 2017. Penelitian tersebut menghasilkan 

simpulan bahwa jenis-jenis masalah yang sering dihadapi oleh siswa 

SMAN 2 Liwa Lampung Barat ialah masalah pribadi, sosial, belajar dan 

karir. Peran konselor sebaya di SMAN 2 Liwa Lampung Barat telah 

dilaksanakan secara optimal. Hal ini didukung dari kepala sekolah dan 

peran guru bimbingan dan konseling yang sering melaksanakan pelatihan-

pelatihan tentang konseling sebaya. Sedangkan kelebihan dan kekurangan 

konselor sebaya yang ada di SMAN 2 Liwa Lampung Barat yaitu program 

ini mendorong lebih banyak siswa untuk menjadi aktif terlibat dalam 

membantu sekolah mereka dan juga untuk memiliki lingkungan yang lebih 

baik. Sedangkan kekurangannya adalah menjadi konselor sebaya 

membutuhkan banyak waktu dari layanan langsung yang mana guru 

bimbingan dan konseling berikan kepada siswa yang membutuhkan 

bantuan langsung.25 Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, perbedaan tersebut terletak pada fokus 

penelitiannya. Penelitian sebelumnya berfokus pada peran konselor sebaya 

dalam membantu memecahkan persoalan pribadi siswa, sedangkan pada 

penelitian ini akan difokuskan pada peran konselor sebaya dalam 

membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan 

Konseling Islami. 

                                                           
25 Romy Saputra, “Peran Konselor Sebaya dalam Membantu Memecahkan Persoalan 

Pribadi Siswa (Studi di SMAN 2 Liwa Lampung Barat)”, skripsi, (Lampung: Perpustakaan UIN 

Raden Intan, 2017), hlm. viii. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

 

14 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis berbeda dengan penelitian terkait sebelumnya. Perbedaan tersebut 

dapatdilihat dari fokus penelitian dan subjek penelitiannya. 

3. Kerangka Berpikir 

Remaja dapat diartikan sebagai suatu tahap perkembangan antara 

masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-

perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial yang 

memiliki usia antara 12 hingga 21 tahun. Pada fase ini, remaja akan 

menemui cukup banyak problem yang dihadapi remaja antara lain terkait 

dengan problema pribadi, yaitu masalah-masalah pribadi yang umumnya 

bersumber dari dalam masalah individu yang berhadapan dengan situasi 

lingkungan sekitarnya. Remaja kerap kali menghadapi masalah pribadi, 

mereka dalam masa pubertas dengan adanya perubahan-perubahan pesat 

dalam aspek psikis, psikologis dan sosiologis yang mereka hadapi. 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan memiliki divisi konseling, 

dimana pada divisi ini terdapat program konselor sebaya yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk sesama remaja mampu menghadapi 

kecemasan yang sedang remaja alami sehingga mampu tumbuh sebagai 

pribadi yang sesuai fitrah, yaitu mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Dengan adanya konselor sebaya di Forum Anak Kota Batik ini, 

diharapkan mampu memberikan peran pada para remaja dalam hal 
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membantu mengatasi permasalahan yang dialami remaja, dalam hal ini 

dapat membantu mengatasi problema pribadi yang dihadapi oleh remaja. 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati.26 Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari 

fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, 

kejadian, tempat, dan waktu. Latar sosial tersebut digambarkan 

sedemikian rupa sehingga dalam melakukan penelitian kualitatif 

mengembangkan pertanyaan dasar, apa dan bagaimana kejadian itu 

                                                           
26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 4. 

Peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi 

problema pribadi remaja: 

 Konselor 

 Motivator 

 Pembimbing 

Konselor Sebaya 

Anggota Forum Anak Kota Batik Pekalongan 
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terjadi, siapa yang terlibat dalam kejadian itu, kapan terjadinya, di 

mana tempat kejadiannya.27 Dengan pendekatan kualitatif ini, 

penulis akan mendeskripsikan kondisi problema pribadi dan peran 

konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi 

remaja melalui Bimbingan Konseling Islami di Forum Anak Kota 

Batik Pekalongan. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

jenis penelitian lapangan (Field Research) yang difokuskan untuk 

mencari data dan informasi secara detail dari objek yang diteliti. 

Penelitian lapangan (Field Research) termasuk penelitian yang 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang keadaan latar 

belakang masa sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.28 Dengan melakukan 

penelitian lapangan, penulis akan melakukan pengumpulan data dan 

mengumpulkan informasi tentang peran konselor sebaya dalam 

membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui bimbingan 

konseling Islami di Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

 

 

 

                                                           
27 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 25. 
28 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hlm. 156. 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. 

Berdasarkan sumber cara memperolehnya sumber data dibedakan 

menjadi dua yaitu sebagaimana berikut ini.29 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur 

langsung dari subjek informasi yang dicari. Adapun yang akan 

dijadikan sumber data primer adalah konselor sebaya dan anggota 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data-data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan digunakan untuk memperkuat sumber data 

primer atau data yang didapat dari bacaan dan berbagai sumber 

lainnya. Adapun yang akan dijadikan data sekunder dalam penelitian 

ini adalah buku-buku, jurnal penelitian dan artikel yang relevan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan dengan fokus penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu:  

a. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan 

                                                           
29 Saeful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91. 
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yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.30 

Metode ini digunakan sebagai alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan secara 

lisan dengan pengurus Forum Anak Kota Batik Pekalongan, konselor 

sebaya dan konseli. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

problema pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik Pekalongan, 

pelaksanaan konseling sebaya dan peran konselor sebaya dalam 

membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui bimbingan 

konseling Islami. 

b. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti.31 Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian baik dengan mengamati maupun 

mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 

bimbingan konseling Islami di Forum Anak Kota Batik Pekalongan 

yang dapat diamati dari konselor sebaya dan anggota yang 

mengikuti. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

                                                           
30 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 127. 
31 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005), hlm. 94. 
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.32 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data secara tertulis tentang profil Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan, catatan aktivitas program dan data pendukung yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode induktif, 

yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat 

empiris kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa 

dibuat suatu simpulan dan generalisasi yang bersifat umum.33 

Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan 

Huberman (model interaktif) antara lain: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification).34 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm.206.  
33 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 42. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D …hlm. 247. 
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tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan.35 

Data yang terkumpul dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi nantinya akan dipilih data yang dibutuhkan dalam 

penulisan penelitian ini yaitu berupa data mengenai problema pribadi 

remaja, dan peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi 

problema pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan.  

b. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya.36 Penyajian data digunakan 

untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data.37 

Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan secara sistematis 

mengenai peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi 

                                                           
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D…hlm. 247. 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D … hlm. 249. 
37  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksaara, 2015), hlm. 211. 
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problema pribadi remaja melalui Bimbingan Konseling Islami di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi 

atau penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis 

data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 

dengan berpedoman pada kajian penelitian.38 Pada tahap ini peneliti 

akan menganalisis data yang sudah ada dan disesuaikan dengan teori 

yang dijadikan landasan awal dalam penelitian ini, kemudian 

disimpulkan menjadi hasil penelitian terkait peran konselor sebaya 

dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui 

Bimbingan Konseling Islami di Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

G. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi 

ke dalam lima bab. Hal ini untuk mempermudah dalam memahami hal-hal 

yang akan dibahas dalam penelitian ini.  

Bab I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori terkait dengan peran konselor sebaya 

dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui Bimbingan 

                                                           
38 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif … hlm. 212. 
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Konseling Islami yang terdiri dari 3 sub bab. Pertama, konselor sebaya 

meliputi pengertian konselor sebaya, peran konselor sebaya, fungsi konselor 

sebaya, syarat konseling sebaya, dan tahapan pelatihan konselor sebaya. 

Kedua, problema pribadi meliputi pengertian problema pribadi, jenis 

problema pribadi, dan faktor-faktor problema pribadi. Ketiga, bimbingan 

konseling Islami meliputi pengertian bimbingan konseling Islami, asas 

bimbingan konseling Islami, prinsip bimbingan konseling Islami, tujuan 

bimbingan konseling Islami, teknik bimbingan konseling Islami dan dasar-

dasar Qur’ani dalam bimbingan konseling Islami. 

Bab III adalah hasil penelitian yang terdiri dari 3 sub bab, yaitu 

gambaran umum Forum Anak Kota Batik Pekalongan, gambaran problema 

pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik Pekalongan, dan peran konselor 

sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi remaja melalui 

bimbingan konseling Islami di Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

Bab IV adalah analisis problema pribadi remaja di Forum Anak Kota 

Batik Pekalongan dan analisis peran konselor sebaya dalam membantu 

mengatasi problema pribadi remaja melalui bimbingan konseling Islami di 

Forum Anak Kota Batik Pekalongan. 

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan kajian teori, proses penelitian, hingga analisis yang 

peneliti lakukan terhadap rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini, dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Problema pribadi remaja di Forum Anak Kota Batik Pekalongan dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, yaitu: (1) Kesulitan dalam 

menyesuaikan diri, dalam hal ini yaitu hubungan pertemanan yang terjalin 

kurang harmonis; (2) Kurang memahami ajaran agama, sehingga belum 

cukup memahami kandungan dalam ajaran Islam serta menerapkannya 

pada ibadah yang ditunaikan maupun aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

setiap harinya;  (3) Kesulitan dalam menjaga kesehatan, berkaitan dengan 

kurang dapat memahami kondisi kesehatan, kurangnya waktu istirahat, 

kurang memerhatikan pola makan serta penerapan pola hidup yang kurang 

sehat, dan lain sebagainya; (4) Kesulitan belajar, dalam hal ini terkait 

penyesuaian diri dengan proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di 

sekolah; (5) Kesulitan dalam memanfaatkan waktu luang, dimana konseli 

terlena untuk hanya sekadar bermalas-malasan, mager hingga tidak 

melakukan aktivitas apapun selama seharian tatkala sedang luang; dan (6) 

Kesulitan dalam manajemen waktu, yang disebabkan karena banyaknya 

aktivitas yang harus dilakukan. 
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2. Peran konselor sebaya dalam membantu mengatasi problema pribadi 

remaja melalui Bimbingan Konseling Islami di Forum Anak Kota Batik 

Pekalongan yaitu sebagai: (1) Motivator, yang memberikan dukungan 

kepada konseli dalam mengatasi problema pribadi yang dihadapi; (2) 

Penyalur Tanggung Jawab, dimana konselor memberikan pemahaman 

kepada konseli untuk mengambil keputusan; dan (3) Helper (Pemberi 

Bantuan), memberi bantuan kepada konseli berupa alternative solusi atas 

problema pribadi yang dialami konseli. 

B.   Saran 

1. Bagi Konseli 

Problema pribadi menjadi salah satu hal yang tidak asing lagi serta 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Akan tetapi hal ini bukan 

berarti bahwa kita dapat menganggap sepele permasalahan-permasalahan 

ini. Sikap yang bijak dan bersabar menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dalam mengatasi problema pribadi yang menghampiri. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi problema pribadi yang 

menghampiri, konseli sepatutnya untuk: (1) lebih memahami tentang diri 

sendiri, termasuk di dalamnya yaitu sifat, kemampuan dan lainnya, (2) 

mengasah potensi yang dimiliki, (3) mendekatkan diri kepada Allah 

dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas ibadah. 

2. Bagi Konselor Sebaya 

Konselor sebaya menjadi sosok yang dipandang penting oleh para 

konseli. Bukan suatu pekerjaan yang mudah ketika konselor sebaya 
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melaksanakan layanan konseling pada konseli. Hal ini membutuhkan 

adanya keterampilan dan wawasan yang baik sehingga konselor sebaya 

dapat memiliki peran dalam membantu konseli mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. 

Oleh karena itu, perlu kiranya konselor sebaya melakukan; (1) 

upgrade kapasitas keilmuan dan terus mengasah keterampilan yang 

dimiliki, (2) semakin mengakrabkan diri dengan para konseli agar 

perkembangan konseli dapat terpantau dengan baik, (3) mendekatkan diri 

kepada Allah. 

3. Bagi Forum Anak Kota Batik Pekalongan 

Sebagai forum yang berfokus pada anak dan remaja, sudah 

sepatutnya senantiasa menebarkan kebaikan dan kebermanfaatan untuk 

anak dan remaja di Kota Pekalongan. Untuk menunjang hal-hal tersebut, 

kiranya Forum Anak Kota Batik Pekalongan dapat melakukan hal-hal 

berikut, (1) Mengokohkan internal organisasi, (2) Semakin melebarkan 

sayap untuk menjalin relasi seluas-luasnya, (3) Berperan aktif dalam 

mensukseskan program-program pemerintah, (4) Senantiasa menjadi garda 

terdepan dalam dunia anak dan remaja. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Amin, Samsul Munir. 2013. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah. 

 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). 2012. 

Pedoman Pengelolaan Pusat Informasi dan Konseling Remaja dan 

Mahasiswa (PIK R/M). Jakarta: Direktorat Bina Ketahanan Remaja 

BKKBN. 

 

Desmita. 2015.  Psikologi Perkembangan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 

Dokumentasi Forum Anak Kota Batik Pekalongan. Tanggal 2 Januari 2019. 

 

Efendi, Kusno. 2016.  Proses dan Keterampilan Konseling. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

Erhamwilda. 2009.  Konseling Islami. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

 

Fitri, Egy Novita dan  Marjohan.  “Manfaat Layanan Konseling Kelompok dalam 

Menyelesaikan Masalah Pribadi Siswa”. Vol. II.  No. 2. Padang: Jurnal 

Educatio. 

 

Hamdani. 2012. Bimbingan dan Penyuluhan. Bandung: Pustaka Setia. 

 

Hartinah, Siti. 2009. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: Refika 

Aditama, 

 

Hikmawati, Fenti. 2014. Bimbingan dan Konseling. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 

 

Lubis, Saiful Akhyar. 2007.  Konseling Islami. Yogyakarta: eLSAQ Press. 

 

Lubis, Namora Lumongga. 2013. Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori 

dan Praktit. Jakarta: Kencana. 

 

Narti, Sri. 2014. Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk 

Meningkatkan Konsep Diri Siswa. Yogyakarta: PustakaPelajar. 

 

Prasetiawan, Hardi. 2010. “Konseling Teman Sebaya (Peer Counseling) untuk 

Mereduksi Kecanduan Game Online”.  Yogyakarta: Counsellia: Jurnal 

Bimbingan dan Konseling. 

 

Ridwan. 2008. Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



Salahudin, Anas. 1966. Bimbingan dan Konseling. Bandung:Pustaka Setia. 

 

Santrock, John W. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

 

Sarmin. 2017. “Konselor Sebaya: Pemberdayaan Teman Sebaya dalam Sekolah 

Guna Menanggulangi Pengaruh Negatif Lingkungan”. Blitar: Brilliant: 

Jurnal Riset & Konseptual UNU Blitar. Vol. 2, No. 1, Februari. 

 

Sarwono, Sarlito W. 2013.  Psikologi Remaja Edisi Revisi. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Soekanto, Soerjono.  Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

 

Suhesti, Endang Artiati. 2012. Bagaimana Konselor Sekolah Bersikap?. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Suryawati, Ni Made Rahmi. 2015. “Konseling Teman Sebaya untuk 

Meningkatkan Empati Siswa”. Tidak Diterbitkan. Bandung:  SMP 

Laboratorium Percontohan UPI.  

 

Sutoyo, Anwar. 2013. Bimbingan & Konseling Islami (Teori & Praktik). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Utami, Wiji.  “Peran Konselor Sebaya sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan 

Remaja tentang TRIAD Kesehatan Reproduksi Remaja”. Purwodadi: Jurnal 

Medika Respati AKBID An-Nur Purwodadi. Vol. 12 No. 1, Januari. 

 

Wahid, LA. 2013. “Konseling Sebaya Bagi Remaja (Tinjauan Teoritis dalam 

Mengatasi Problematika Remaja Persepektif Bimbingan dan Konseling)”, 

Jurnal Al Tazkiah, 2 (1) : 1-16. 

 

Walgito, Bimo. 1993.  Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Yogyakarta: Andi 

Offset. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama    : Iftitah Ta’ibah 

Tempat/Tanggal Lahir : Pemalang, 19 Maret 1997 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat : Jl. Raya Tumbal No. 27 RT 03 RW 03 Ds. Tumbal  

Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang 

IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah   : Tauhid (Alm) 

Pekerjaan   : Pensiunan PNS 

Nama Ibu   : Nurwati 

Pekerjaan   : PNS 

Alamat  : Jl. Raya Tumbal No. 27 RT 03 RW 03 Ds. Tumbal 

Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 1 Tumbal     Lulus Tahun 2008 

2. SMP Negeri 1 Sragi     Lulus Tahun 2011 

3. SMA Negeri 1 Comal     Lulus Tahun 2014 

4. IAIN Pekalongan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2014 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an


	0 HALAMAN JUDUL.pdf (p.1)
	1 HALAMAN JUDUL.pdf (p.2)
	2. PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI.pdf (p.6-9)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.10)
	7 MOTTO.pdf (p.11)
	8 ABSTRAK.pdf (p.12)
	9 KATA PENGANTAR.pdf (p.13-15)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.16-18)
	11 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.19)
	12 BAB I.pdf (p.20-41)
	16 BAB V.pdf (p.42-44)
	17 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.45-46)
	23 DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.47)
	LEMBAR PEMERIKSAAN.pdf (p.48)
	PENUNJUKAN PEMBIMBINNG.pdf (p.49)
	PERMOHONAN IZIN.pdf (p.50)
	SURAT DPMPPA.pdf (p.51)
	publikasi iftitah Ta'ibah.pdf (p.52)

